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BAB IV 
PENUTUP 
IV_1_ Kesimpulan 
1. 	Temuan berita ke.jahatan selama tahuh 1994 di surat 
kabar Surabaya Post. Jawa Pos dan Surya ternyata 
secara nominal tidak sarna. Surabaya Post sebanyak 140 
buah berita, Jawa Pas sebanyak 240 buah berita, 
paling banyak dan Surya diketahui sebanyak 185 
berita. Dalam penggunaan halaman untuk menyajikan 
berita kejahatan persentase untuk halaman dua di tiga 
surat kabal' tersebut ternyata paling sering 
ditemukan di banding dl halaman lain. Surabaya Post 
sebanyak 54 buah beri ta (38, 57?~), Jawa Pas sebanyak· 
83 berita (:34.58%) dan Surya sebanyak 52 (28,11). 
Halamall dua untuk ketiga surat kabar tersebut 
adalah halaman khusus yang menyajikan berita tentang 
Surabaya Kota atau Surabaya Netropolitan. Apabila 
ki ta kai tItan pula ngan temuan data tentang lolmsi 
ter.iadinya peristiwa kejahatan, terlihat bahwa Jawa 
Pas yang memproklamirkan diri sebagai "Koran Nasional 
yang Terbit dari Surabaya" dalarn menya.jikan berita 
kejahatannya lcbih sering mcngangkat tema berita 
keci Cl}Vl ti"ln dJ,rt lok,u":i Surn118yn J\ot:.n dnn .In,,];). Timur, 
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masing-masing sebanyak 91 tema berita (37,92%) dan 75 
buah tema (31,25%). 
Demikian pula untuk Surya yang mengaku sebagai 
Pel'S Pancasila, Suara Jawa Timur dan Indonesia Timur 
dalam memberitakan berita tema kejahatan ternyata 
juga lebih banyak mengangkat berita dengan lokasi 
kejadian di Surabaya Kota dan Jawa Timur masing­
masing 71 buah tema (38,39%) dan 59 buah tema 
(31,89%). Sedangkan Surabaya Post lebih banyak 
mengangkat tema berita kejahatan dengan lokasi 
Surabaya Kota yaitu sebanyak 59 tema (42,15%) dan 
lokasi Jawa Timur sebanyak 47 tema (33,57%). 
Dalam hal kemandirian masing-masing surat kabar 
dalam kaitannya dengan penggunaan sumber berita dari 
Iuar waratawannya sendiri, Jawa Pas relatif paling 
mandiri dibanding lainnya. Hal ini wajar karena 
jumlah wartawannya lebih banyak dibanding dua surat 
kabar lainnya. Waktu sampel yang ditentukan dalam 
penelitian ini adalah edisisi selama tahun 1994 
dengan rasio 9, Jawa POs memiliki 130 ~lartawan yang 
tersebar hampir di seIuruh bagian dunia. Surabaya 
Post mempunyai sekitar 112 wartawan dan Surya 77 
warta~:ran. Meskipun Surabaya Post dan Jawa tidak beda 
jauh namun Surabaya Post jarang menempatkan 
wartawannya di Iuar negeri. Oleh karena itu Jawa Pos 
relatif Iebih sering menggunakan wartawannya dalam 
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mengangkat peristlwa menjadi barita. 
2. 	Dari temuan data di ketiga surat kabar yang diteliti 
diket.ahui bahwa jenis kelamin pelaku laki-laki 
ternyat.a ,j auh lebih banyal~ dibanding j enis kelamin 
perempuan yaitu 60:4 untuk Surabaya Post, 159:15 
untult Jawa Pas dan 103: 2 untuk Surya. Temuan data ini 
semakin mendukung pendapat Saherodji bahwa jenis 
kelamin laki-laki yang mempunyai fisik relatif 
lebih kuat mempunyai potensi ~Tang lebih besar untuk 
berbuat jahat dibanding perempuan. Pendapatnya 
tentang pengaruh usia terhadap jenis kejahatan 
ternyata didukung oleh temuan data hasil 
penyilangan tabel antara umur pelaku dengan jenis 
kejahatan, meski hanya bersifat "dangkal" sekali 
untuk mendukung. 
3. Jenis kejahatan yang sering mengisi tema berita 
kejahatan menurut ketiga surat kabar adalah 
pembunuhan. Hal ini lebih dikarenakan sifat. berita 
pembunuhan terhadap nyawa manusia yang dipandang 
mempunyai nilai keluarbiasaan (extl'dordina.l:'Y). 
4. 	 Surat kabar dalam menyajikan tema berita kejahatan 
sering tidak menyebutkan identitas secara lengkap 
termasuk dalam hal umUT. Sedangkan untuk penulisan 
nama pelaku meski penelitian ini dilakukan dengan 
mengarnbil sumpel saat KEJ lama masih berlaku <belum 
diperbarui), diketahui bahwa Jawa Pas paling ser 
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menuliskan nama tersangka yang masih status didakwa 
dengan nama jelas atau bukan menggunakan inisial 
dibanding dua surat kabar lain. Meski dalam KEJ belum 
secara transparan disebutkan tentang pelaran 
gan penyebutan atau penulisan secara jelas atau 
lengkap. Namun apabila dikaitkan dengan upaya 
menghindari tl'ial by tht1 press, maka penulisan nama 
pelaku secara ,jelas atau lengkap terdakwa yang masih 
dalam prases pengadilan merupakan tindakan merugikan 
tersangka dan tidak mengindahkan azas praduga tak 
bersalah. Penentuan salah atau tidaknya terdakwa 
merupakan wewenang pengadilan, bukan pel's. 
5. 	Berita dengan tema ]~ejahatan paling banyak yang tidak 
dilengkapi dengan foto pelaku, karban, denah atau 
gambar lain. Dalam hal teknik penulisan berita, 
ketiga surat kabar paling sering menggunakan teknik 
stl'aight news. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
sebagai surat kabar. 
MILIK 
PERPUSTAItA"N 
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IV.2. Saran ~ " R " " • ,I \ I 
Penelitian ini mengambil papulasi dan sampel surat 
kabar Surabaya Post, Jawa pas dan Surya selama edisi 
tahun 1994, yang berarti masih berlakunya KEJ lama. 
Berhubung telah beredar dan berlakunya KEJ yang 
diperbarui, Illaka almn lebih baik jilm dilakukan 
penelltlan kembali dengan tapik yang sarna lebih lanjut. 
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